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ABSTRAK 

Alih fungsi lahan pertanian, dapat terjadi karena berbagai faktor. Salah satu sektor yang 
mendorong alih fungsi lahan adalah sektor pariwisata. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis Dampak Perkembangan Pariwisata terhadap Alih Fungsi Lahan Pertanian dan 
Tingkat Kesejahteraan Masyarakat di Desa Tibubeneng. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
data sekunder. Penelitian ini menggunakan data deret waktu (time series) selama 20 tahun 
terakhir, yang diperoleh dari Kantor Desa Tibubeneng dan Dinas Pariwisata Kabupaten Badung. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur. Hasil Penelitian ini 
menunjukkan bahwa Jumlah Kunjungan Wisatawan secara langsung berpengaruh negatif 
signifikan terhadap Alih Fungsi Lahan Pertanian di Desa Tibubeneng. Jumlah Akomodasi Wisata 
berpengaruh positif signifikan terhadap Alih Fungsi Lahan Pertanian di Desa Tibubeneng. Jumlah 
Kunjungan Wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat Kesejahteraan 
masyarakat Desa Tibubeneng. Jumlah Akomodasi Wisata berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Desa Tibubeneng, sedangkan Alih Fungsi Lahan 
Pertanian secara langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan 
masyarakat Desa Tibubeneng. 
Kata kunci: perkembangan pariwisata; alih fungsi lahan; kesejahteraan masyarakat; analisis 
jalur; desa tibubeneng; 
Klasifikasi JEL: Z32, R14, I31 
 

ABSTRACT 
Agricultural land conversion can occur due to various factors. One sector that encourages land 
conversion is the tourism sector. This study aims to analyze the impact of tourism development 
on the conversion of agricultural land and the level of community welfare in Tibubeneng Village. 
The data source in this research is secondary data. This research uses time series data for the last 
20 years, which is obtained from the Tibubeneng Village Office and the Badung Regency Tourism 
Office. The analysis technique used in this research is path analysis. The results of this study 
indicate that the number of tourist visits directly has a significant negative effect on the 
conversion of agricultural land in Tibubeneng Village. Number of Tourist Accommodation has a 
significant positive effect on Agricultural Land Use Change in Tibubeneng Village. The Number of 
Tourist Visits has a positive and significant effect on the Welfare Level of the Tibubeneng Village 
community. The Number of Tourist Accommodations has a negative and significant effect on the 
Welfare Level of the Tibubeneng Village Community, while Agricultural Land Use Change directly 
has a positive and significant effect on the welfare of the Tibubeneng Village community. 
Keyword: tourism development; land conversion; community welfare; path analysis; tibubeneng 
village; 
Klasifikasi JEL: Z32, R14, I31 
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PENDAHULUAN  
 

Indonesia, sebagai negara agraris dengan luas lahan pertanian yang sangat besar, 

memiliki potensi untuk menjadi negara penghasil pangan utama di dunia. Bahkan, pada masa 

Orde Baru, Indonesia dikenal sebagai lumbung pangan Asia karena kemampuannya dalam 

memproduksi hasil pertanian dalam jumlah besar, terutama untuk memenuhi kebutuhan pangan 

domestik dan ekspor. Namun, seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk yang pesat dan 

pesatnya urbanisasi, lahan pertanian yang sebelumnya luas mulai berkurang. Banyak lahan 

pertanian yang dialihfungsikan menjadi lahan untuk pembangunan perumahan, kawasan 

industri, pariwisata, dan fasilitas umum lainnya. Fenomena ini, yang dikenal sebagai konversi 

lahan pertanian atau alih fungsi lahan. 

Salah satu sektor yang mendorong alih fungsi lahan ini adalah sektor pariwisata, yang 

perkembangan industrinya semakin pesat setiap tahunnya. Di Indonesia, sektor pariwisata telah 

menjadi salah satu pilar utama yang diandalkan untuk mendatangkan pendapatan besar bagi 

negara, terutama di daerah-daerah yang kaya akan sumber daya alam dan budaya. Potensi-

potensi ini digali untuk menarik minat wisatawan, dengan harapan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat setempat. Dengan kontribusi pariwisata terhadap perekonomian lokal 

yang semakin besar, sektor ini memiliki efek berganda (multiplier effect) yang memengaruhi 

sektor-sektor lain di luar pariwisata, seperti industri, kesehatan, dan jasa, sehingga mampu 

menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Seiring dengan itu, 

sektor pariwisata muncul sebagai faktor penting yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi 

jangka panjang dan mempercepat alih fungsi lahan pertanian menjadi area pariwisata, yang 

berdampak langsung terhadap kesejahteraan masyarakat lokal. 

Salah satu daerah yang terkenal dengan sektor pariwisatanya di Indonesia adalah Bali. 

Bali memiliki 8 kabupaten dan 1 kota, dimana Kabupaten Badung adalah salah satu kabupaten 

dengan sektor pariwisata terkuat saat ini. Perkembangan pariwisata di Kabupaten Badung dapat 

diukur melalui dua indikator utama, yaitu jumlah kunjungan wisatawan dan jumlah akomodasi 

wisata. Berikut merupakan data kunjungan wisatawan Kabupaten Badung pada tahun 2015 

hingga 2023. 
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Tabel 1: Jumlah Kunjungan Wisatawan Kabupaten Badung Tahun 2015-2023 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 

Berdasarkan tabel 1.1, jumlah kunjungan wisatawan Kabupaten Badung mencapai 

puncaknya pada tahun 2016 sebesar 877.660 orang. Namun, sejak tahun 2017 hingga 2019 tren 

kunjungan mengalami penurunan cukup signifikan, dari 432.331 orang pada tahun 2017 menjadi 

hanya 112.696 orang pada tahun 2019. Kondisi ini menunjukkan bahwa penurunan wisatawan 

tidak hanya disebabkan oleh pandemi Covid-19 tahun 2020–2021, tetapi juga telah terjadi pada 

periode sebelum pandemi, yang kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain seperti persaingan 

destinasi wisata global, dinamika keamanan, maupun perubahan preferensi wisatawan. 

Bulan 
Kunjungan Wisatawan Kabupaten Badung (Jiwa) 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Januari 32367 66863 35308 34205 11107 1110

7 

2486 14989 37957 

Februari 25462 60793 15224 22168 7212 1122

6 

2317 14919 33674 

Maret 31354 65542 31196 27626 7895 9860 2219 16504 35069 

April 29389 56409 19750 19537 9132 5543 2377 17670 54421 

Mei 35281 58268 20106 33440 9773 6178 4867 18017 99819 

Juni 36158 71871 36770 44662 8182 5170 2591 56970 86075 

Juli 51814 93968 43659 38455 9451 4932 3216 48067 70832 

Agustus 36596 71927 48701 42539 8630 5970 2477 29118 55352 

September 34816 72312 48340 41019 8709 5337 2821 64617 25632 

Oktober 34887 70343 36161 39930 9865 5568 3677 58067 54697 

November 56593 94847 42785 50763 10012 5455 3599 36199 66253 

Desember 58091 94517 54331 35742 12728 5991 1009

4 

72807 70241 

Tahunan/Rat

a-rata 

46280

8 

87766

0 

43233

1 

43008

6 

11269

6 

8233

7 

4274

1 

44794

4 

69002

2 
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Selanjutnya, pada periode 2020–2021 penurunan semakin tajam akibat pandemi Covid-19, dan 

kemudian kembali meningkat pada tahun 2022–2023 seiring pemulihan sektor pariwisata di Bali. 

Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan tersebut menyebabkan tingginya permintaan 

akomodasi wisata yang tentunya memicu adanya pendapatan dari sektor pariwisata. Menurut 

(Yudha & Purbadharmaja, 2019) Semakin banyaknya kunjungan wisatawan yang berkunjung ke 

Bali, pemerintah Provinsi Bali tentu saja harus berupaya melakukan pemerataan pembangunan 

sarana dan prasarana yang dapat mampu mengoptimalkan peran dari masyarakat dalam 

mendorong pertumbuhan perekonomian di Bali. 

Jumlah kunjungan wisata merupakan indikator penting dalam menilai dampak 

perkembangan sektor pariwisata. Berdasarkan penelitian sebelumnya, peningkatan jumlah 

wisatawan dapat memberikan dampak signifikan terhadap perubahan ekonomi dan sosial di 

daerah wisata (Novia & Setiawan, 2020). Selain itu, jumlah wisatawan yang meningkat dapat 

menunjukkan adanya kebutuhan akan lebih banyak fasilitas dan akomodasi, yang dapat 

menyebabkan perubahan penggunaan lahan, termasuk alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan 

pariwisata (Widodo, 2019). 

Desa Tibubeneng, yang terletak di Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten Badung, merupakan 

salah satu daerah yang mengalami transformasi signifikan akibat perkembangan sektor 

pariwisata. Dalam beberapa tahun terakhir, desa ini telah menjadi salah satu tujuan wisata yang 

populer di Bali, menarik perhatian wisatawan domestik dan internasional. Desa Tibubeneng 

dipilih sebagai lokasi penelitian karena beberapa alasan strategis. Pertama, letaknya di 

Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten Badung yang dekat dengan Pantai Berawa dan Canggu, 

menjadikannya salah satu desa tujuan wisata di Kabupaten Badung, Bali. Kedua, desa ini 

mengalami alih fungsi lahan dari pertanian menjadi lahan komersial seperti hotel dan villa, 

menjadikannya lokasi yang relevan untuk penelitian perubahan lahan (Sutrisno, 2020). Ketiga, 

perkembangan pariwisata di Tibubeneng tidak hanya berdampak pada struktur penggunaan 

lahan, tetapi juga pada kondisi sosial-ekonomi masyarakat yang beralih dari sektor pertanian 

menuju sektor jasa dan perdagangan.  

Menurut Purwanti dan Dewi (2014), pengaruh jumlah kunjungan wisatawan sangat 

berarti untuk pengembangan industri pariwisata dan pendapatan asli daerah sehingga 
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wisatawan domestik maupun wisatawan manca negara tertarik untuk berkunjung. Harapan 

untuk mendapatkan keuntungan dari kegiatan pariwisata kemudian diwujudkan oleh masyarakat 

melalui penyediaan layanan pariwisata untuk melengkapi kebutuhan wisatawan yang 

berkunjung seperti pembangunan sarana akomodasi pariwisata seperti hotel, villa, dan guest 

house. 

 
Gambar 1: Jumlah Akomodasi dan Kunjungan Wisatawan di Desa Tibubeneng 

 

 

Sumber: Data Arsip Desa Tibubeneng 2023 

Berdasarkan gambar 1 terlihat jumlah akomodasi 10 tahun terakhir meningkat setiap 

tahunnya diiringi oleh peningkatan jumlah kunjungan wisata di Desa Tibubeneng. Pada tahun 

2022 jumlah akomodasi 487 lalu meningkat pada tahun 2023 sejumlah 550. Peningkatan 

akomodasi diiringi dengan peningkatan kunjungan jumlah wisata pada tahun 2022 sebanyak 

144,015 lalu meningkat pesat pada tahun 2023 sebanyak 201,012 orang.  

Jumlah akomodasi menjadi faktor penting karena secara langsung berhubungan dengan 

permintaan fasilitas yang meningkat akibat pertumbuhan sektor pariwisata. Penelitian oleh Budi 

et al. (2018) menunjukkan bahwa peningkatan jumlah akomodasi seringkali berhubungan 

dengan alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan untuk hotel dan fasilitas pariwisata lainnya. 
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Selain itu, akomodasi yang lebih banyak dapat menciptakan lapangan kerja baru, namun juga 

dapat meningkatkan ketergantungan masyarakat terhadap sektor pariwisata. 

Alih fungsi lahan adalah isu penting dalam penelitian ini karena berkembangnya 

pariwisata sering kali mengarah pada konversi lahan pertanian menjadi lahan untuk akomodasi 

dan fasilitas wisata. Menurut penelitian oleh Prasetyo (2017), konversi lahan ini dapat 

berdampak negatif pada keberlanjutan pertanian dan ketahanan pangan masyarakat. Studi oleh 

Nurjanah (2016) juga mengungkapkan bahwa alih fungsi lahan dapat menyebabkan 

berkurangnya area pertanian yang produktif di daerah pariwisata yang berkembang. 

Alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan non-pertanian, khususnya untuk sektor 

pariwisata, merupakan fenomena yang semakin mencolok di banyak daerah wisata di Indonesia, 

termasuk Bali. Di Desa Tibubeneng, Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten Badung, perubahan 

penggunaan lahan ini terlihat jelas seiring pesatnya perkembangan industri pariwisata. 

Fenomena ini dipicu oleh tingginya permintaan terhadap lahan yang lebih menguntungkan 

secara ekonomi, baik dalam hal investasi maupun pendapatan sektor jasa pariwisata (Sutrisno, 

2020).  

Gambar 2: Luas Sawah di Desa Tibubeneng Tahun 2014-2023 

 

Sumber: Data Arsip Luas Sawah Desa Tibubeneng 2023. 
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Berdasarkan data gambar 1, dapat dilihat bahwa terjadi penurunan luas sawah di Desa 

Tibubeneng dari tahun 2014 hingga 2023. Pada tahun 2014, luas sawah mencapai 518,495 are, 

namun angka ini mengalami penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 2018, luas sawah berkurang 

menjadi 500,195 are, diikuti dengan penurunan lebih lanjut pada tahun 2020 menjadi 465,195 

are, dan tahun 2021 yang mencatatkan angka 455,195 are. Penurunan lebih signifikan terlihat 

pada tahun 2022 dengan luas sawah yang hanya tersisa 338,195 are, dan pada tahun 2023, luas 

sawah kembali mengalami penurunan menjadi 272,195 are. 

Penurunan ini menunjukkan adanya alih fungsi lahan yang semakin meningkat seiring 

dengan waktu, di mana banyak lahan pertanian yang sebelumnya digunakan untuk sawah kini 

beralih menjadi lahan untuk pembangunan akomodasi wisata, infrastruktur, dan fasilitas 

pendukung sektor pariwisata lainnya. Alih fungsi lahan ini dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, antara lain tingginya permintaan akan lahan untuk pengembangan pariwisata yang terus 

berkembang di Desa Tibubeneng, khususnya seiring dengan meningkatnya kunjungan wisatawan 

yang menjadikan daerah ini sebagai destinasi wisata utama. Pesatnya pertumbuhan sarana 

akomodasi memunculkan fakta bahwa sebagian besar akomodasi pariwisata tersebut dibangun 

diatas lahan yang dahulunya adalah lahan pertanian. Beralihnya fungsi lahan pertanian ini seperti 

mengindikasikan jika pariwisata memberikan pengaruh yang besar bagi masyarakat dan 

berdampak pada sosial-budaya khususnya kesejahteraan masyarakat (Dipayana dan Sunarta, 

2015). 

Kesejahteraan masyarakat merupakan tujuan utama dari pembangunan pariwisata. 

Penelitian oleh Setiawan & Rini (2021) menunjukkan bahwa meskipun pariwisata dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat, dampak negatif seperti ketimpangan sosial juga dapat 

terjadi jika alih fungsi lahan tidak diimbangi dengan kebijakan yang mendukung keberlanjutan 

sosial. Dalam hal ini, kesejahteraan masyarakat sangat dipengaruhi oleh bagaimana manfaat 

pariwisata didistribusikan, baik di kalangan pekerja pariwisata maupun masyarakat lokal.  

Pariwisata sebagai sumber penerimaan pendapatan tentunya tidak terlepas dari 

pengaruh jumlah kunjungan wisatawan.  Majunya  sektor pariwisata disuatu daerah  sangat  

bergantung  kepada  jumlah  wisatawan  yang  berkunjung,  kedatangan wisatawan  tersebut  

akan  mendatangkan  penerimaan  bagi  daerah yang  dikunjunginya  serta dapat membuka   
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peluang  lapangan   pekerjaan   yang   baru, sehingga keberhasilan   pembangunan   sektor 

pariwisata   pada   suatu   wilayah   dapat   digambarkan   dengan   seberapa   banyak   wisatawan   

yang berkunjung ke wilayah tersebut, begitu pula sebaliknya (Weda & Dewi, 2024).  

Sebagai desa tujuan wisata, Desa Tibubeneng menerima dampak positif dari kenaikan 

jumlah kunjungan wisatawan yang turut meningkatkan pendapatan desa. Pendapatan yang lebih 

tinggi memungkinkan desa untuk mengembangkan berbagai program pemberdayaan 

masyarakat, seperti yang dilakukan melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang 

menyediakan berbagai layanan dan lapangan pekerjaan bagi warga setempat (E-Journal Unmas, 

2021). Dalam penelitian ini, kesejahteraan masyarakat diukur menggunakan Pendapatan Per 

Kapita. Pemilihan indikator ini didasarkan pada pertimbangan bahwa Pendapatan Per Kapita 

merupakan salah satu ukuran yang paling umum dan mudah digunakan untuk menggambarkan 

tingkat kesejahteraan ekonomi masyarakat (Todaro & Smith, 2015). Indikator ini mencerminkan 

kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya melalui peningkatan daya beli 

dan akses terhadap berbagai layanan dasar. Selain itu, data Pendapatan Per Kapita tersedia 

secara konsisten di tingkat desa sehingga memudahkan analisis berbasis data deret waktu. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, hubungan antara pariwisata, alih fungsi 

lahan, dan kesejahteraan masyarakat sebagian besar dikaji dalam lingkup makro seperti 

kabupaten atau provinsi (Budi et al., 2018; Prasetyo, 2017). Selain itu, sebagian besar studi lebih 

menekankan pada hubungan langsung antar variabel tanpa mempertimbangkan peran alih fungsi 

lahan sebagai variabel mediasi. Padahal, dalam konteks daerah wisata yang berkembang pesat 

seperti Desa Tibubeneng, fenomena alih fungsi lahan justru menjadi faktor penting yang 

memengaruhi dinamika sosial-ekonomi masyarakat. Dari sisi metodologis, penelitian 

sebelumnya umumnya menggunakan regresi linier sederhana, sedangkan penelitian ini 

menggunakan analisis jalur (path analysis) yang memungkinkan pengujian pengaruh langsung 

maupun tidak langsung antar variabel. Dengan demikian, penelitian ini mengisi gap akademis 

dengan fokus pada level mikro (desa), memasukkan alih fungsi lahan sebagai variabel mediasi, 

serta menggunakan pendekatan analisis yang lebih komprehensif untuk memahami keterkaitan 

antara pariwisata, alih fungsi lahan, dan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini mengisi 

kesenjangan tersebut dengan menganalisis peran mediasi alih fungsi lahan dalam hubungan 
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antara perkembangan pariwisata (jumlah wisatawan dan akomodasi) dan kesejahteraan 

masyarakat, serta memberikan kontribusi pada pemahaman transformasi spasial secara mikro di 

destinasi wisata berkembang. Dari sisi kebaruan teoretis, penelitian ini mengintegrasikan teori 

pertumbuhan spasial (Krugman, 1991), teori nilai ekonomi lahan (Von Thünen), dan konsep 

kesejahteraan multidimensi (Sen, 1999) dalam satu kerangka analisis untuk menjelaskan 

keterkaitan antara pariwisata, alih fungsi lahan, dan kesejahteraan. Secara metodologis, 

penelitian ini menggunakan pendekatan analisis jalur (path analysis) untuk menguji pengaruh 

langsung dan tidak langsung antar variabel, yang jarang digunakan dalam studi-studi pariwisata 

agraris di tingkat desa. Pendekatan ini memungkinkan identifikasi hubungan kausal yang lebih 

kompleks dan akurat, sekaligus menjadi pembeda dari penelitian sebelumnya yang cenderung 

menggunakan regresi linier biasa. 

 
METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif, yaitu metode penelitian yang 

bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dua atau lebih variabel guna mengetahui 

pengaruh yang terjadi di antara variabel-variabel tersebut. Pendekatan ini memungkinkan 

pengukuran yang objektif serta analisis statistik untuk menguji hipotesis penelitian. 

 Model penelitian ini disusun dengan menggambarkan hubungan antara variabel 

independen, variabel mediasi, dan variabel dependen yang diuji dalam penelitian. Jumlah 

kunjungan wisatawan (X1) dan jumlah akomodasi wisata (X2) diasumsikan berpengaruh terhadap 

tingkat kesejahteraan masyarakat (Y2), baik secara langsung maupun tidak langsung melalui alih 

fungsi lahan pertanian (Y1) sebagai variabel mediasi. 

 Dalam konteks penelitian ini, penempatan lokasi penelitian yaitu di Desa Tibubeneng, 

Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung yang dimana di lokasi tersebut banyak dikunjungi para 

wisatawan dan dijadikan sebagai destinasi wisata. Selain itu, Desa Tibubeneng memiliki potensi 

yang signifikan dalam sektor pertanian, di mana banyak lahan pertanian yang telah 

dialihfungsikan menjadi akomodasi wisata. 

 Teknik Pengumpulan Data diperoleh dengan studi pustaka, yaitu mengumpulkan data 

arsip desa, laporan tahunan, publikasi BPS, serta penelitian terdahulu yang relevan yang 
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bersumber dari Kantor Desa Tibubeneng, Dinas Pariwisata Badung, dan Badan Pusat Statistik. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data deret waktu (time series) selama 20 

tahun terakhir, yaitu periode 2004–2023. Pemilihan periode ini didasarkan pada beberapa 

pertimbangan. Pertama, periode dua dekade terakhir mencerminkan transformasi besar sektor 

pariwisata di Bali, termasuk pembangunan infrastruktur pariwisata, peningkatan signifikan 

kunjungan wisatawan, hingga fluktuasi tajam akibat pandemi Covid-19. Kedua, penggunaan 

rentang waktu yang cukup panjang memungkinkan analisis tren jangka panjang sehingga pola 

hubungan antara pariwisata, alih fungsi lahan, dan kesejahteraan masyarakat (pendapatan 

perkapita) dapat ditangkap dengan lebih akurat. Selain itu, pemilihan 20 tahun juga relevan 

secara akademis karena memberikan dasar yang kuat dalam penerapan analisis jalur (path 

analysis) dengan data time series, serta menghasilkan temuan yang lebih komprehensif dan 

bermanfaat sebagai bahan masukan bagi kebijakan pembangunan daerah yang berkelanjutan. 

 Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan Teknik Analisis Jalur (path analysis). 

Path analysis ialah suatu teknik untuk menganalisis hubungan sebab akibat yang terjadi pada 

regresi berganda jika variabel bebasnya mempengaruhi variabel tergantung tidak hanya secara 

langsung tetapi juga secara tidak langsung.  Sebelum analisis jalur (path analysis), dilakukannya 

uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 

Analisis utama menggunakan Path Analysis, serta Uji Sobel untuk menguji peran mediasi alih 

fungsi lahan. 

 Pada penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah Tingkat Kesejahteraan 

Masyarakat (Y2), indikatornya Rata-rata Pendapatan Perkapita Desa Tibubeneng (dalam satuan 

nominal rupiah perkapita per tahun).  Variabel bebas adalah Jumlah Kunjungan Wisatawan (X1), 

indikatornya yaitu data jumlah kunjungan wisatawan ke Desa Tibubeneng (dalam satuan 

orang/jiwa) dan Jumlah Akomodasi Wisata (X2), indikatornya yaitu Jumlah villa, hotel, restoran, 

dan guest house (dalam satuan unit) . Variabel intervening dalam penelitian ini yaitu Alih Fungsi 

Lahan Pertanian (Y1) Indikator nya yaitu Luas lahan pertanian yang berubah fungsi dalam periode 

tertentu (dalam satuan hektar are).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Dalam penelitian ini, seluruh variabel diubah ke dalam bentuk logaritma natural (Ln). 

Penggunaan transformasi log natural dilakukan agar variabel penelitian seperti jumlah kunjungan 

wisatawan, jumlah akomodasi, alih fungsi lahan, dan pendapatan per kapita memiliki nilai yang 

relatif besar dan berbeda skala satu sama lain, sehingga transformasi log membantu 

menyamakan skala data dan meminimalisasi heterogenitas. Kedua, transformasi log natural 

dapat memperbaiki distribusi data yang tidak normal dan mengurangi masalah 

heteroskedastisitas, sehingga hasil estimasi menjadi lebih valid secara statistik. Dengan demikian, 

penggunaan log natural pada variabel penelitian bertujuan untuk meningkatkan keakuratan, 

keterbandingan, serta kemudahan interpretasi hasil analisis jalur (path analysis). Pengujian 

persamaan I dilakukan untuk melihat Jumlah Kunjungan Wisatawan dan Jumlah Akomodasi 

Wisata terhadap Alih Fungsi Lahan Pertanian disajikan dalam Tabel 2. 

 
Tabel 2: Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan dan Jumlah Akomodasi Wisata terhadap 

Alih Fungsi Lahan Pertanian 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

 (Constant) 5.644 2.368  2.384 .029 

Ln_X1 -.516 .222 -.478 -2.321 .033 

Ln_X2 1.046 .310 .695 3.373 .004 

a. Dependent Variable: Ln_Y1 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

 Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan bahwa Jumlah Kunjungan Wisatawan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Alih Fungsi Lahan di Desa Tibubeneng, dengan koefisien sebesar-

0,478 dengan signifikansi sebesar 0,033 yang lebih kecil dari 0,05. Jumlah Akomodasi Wisata 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Alih Fungsi Lahan di Desa Tibubeneng, dengan 

koefisien sebesar 0,695 dengan signifikansi sebesar 0,004 yang lebih kecil dari 0,05. 



DAMPAK    [NI NYOMAN ANGGITA MAHESWARI, MADE KEMBAR SRI BUDHI] 
 

352 
 

Tabel 3: Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan, Jumlah Akomodasi Wisata dan Alih Fungsi 

Lahan Pertanian terhadap Pendapatan Perkapita (Tingkat Kesejahteraan Masyarakat) 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

 (Constant) 6.942 .981  7.074 .000 

Ln_Y1 .529 .087 .847 6.081 .000 

Ln_X2 -.817 .144 -.868 -5.681 .000 

Ln_X1 .749 .091 1.111 8.183 .000 

a. Dependent Variable: Ln_Y2 

Sumber: Data Penelitian, 2025  

 Berdasarkan tabel 3, dapat dijelaskan bahwa Jumlah Kunjungan Wisatawan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap terhadap Pendapatan Perkapita Desa Tibubeneng, dengan 

koefisien sebesar 1,111 dengan signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Jumlah 

Akomodasi Wisata berpengaruh negatif dan signifikan terhadap terhadap Pendapatan Perkapita 

Desa Tibubeneng, dengan koefisien sebesar – 0,868 dengan signifikansi sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05. Alih Fungsi Lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap 

Pendapatan Perkapita Desa Tibubeneng, dengan koefisien sebesar 0,847 dengan signifikansi 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui hubungan-hubungan antar variabel 

penelitian yang merupakan koefisien jalur dalam penelitian ini. Model Jalur tersebut juga dapat 

dibuat persamaan struktural dengan menggunakan koefisien regresi terstandar sebagai berikut: 

Persamaan Struktural I 

Ŷ 1 =  -0,478X1 + 0,695X2  

Persamaan Struktural II 

Ŷ 2 =  1,111X1 – 0,868X2 + 0,847Y1   

 Untuk mengetahui peran variabel mediasi dalam analisis jalur dilakukan perhitungan 

pengaruh tidak langsung. Variabel mediasi dalam penelitian ini adalah Alih Fungsi Lahan 



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN 
 

353 
 

Pertanian (Y1) yang memediasi pengaruh variabel Jumlah Kunjungan Wisatawan (X1) dan Jumlah 

Akomodasi Wisata (X2) terhadap Pertumbuhan Pendapatan Perkapita (Tingkat Kesejahteraan 

Masyarakat) (Y2). Pengujian Pengaruh Tidak Langsung dapat disajikan dalam tabel 4. 

 
Tabel 4: Uji Pengaruh Tidak Langsung Antar Konstruk Penelitian 

 

 Hubungan 

Variabel 

Variabel 

Mediasi 

Pengaruh 

Tidak 

Langsung 

Ab Sab z 

Keterangan 

X1 → Y2 Y1 - 0,478  -0,27296 0,01807 18,11307 Signifikan 

X2 → Y2 Y1    0,589  0,55333 0,022436 24,66277 Signifikan 

 

 Berdasarkan tabel 4 dijelaskan bahwa Variabel jumlah kunjungan wisatawan (X1) 

berpengaruh tidak langsung secara signifikan terhadap pendapatan perkapita (Y2) melalui 

variabel alih fungsi lahan (Y1) karena z hitung sebesar 18,11 yang lebih besar dari z tabel sebesar 

1,96. Koefisien pengaruh tidak langsung hubungan variabel ini sebesar -0,478.  Variabel Jumlah 

akomodasi wisata (X2) berpengaruh tidak langsung secara signifikan terhadap pendapatan 

perkapita (Y2) melalui variabel alih fungsi lahan (Y1).  Hasil z hitung sebesar 24,66 yang lebih besar 

dari z tabel sebesar 1,96. Koefisien pengaruh tidak langsung hubungan variabel ini sebesar 0,589. 

 Secara statistik jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh langsung negatif dan signifikan 

terhadap alih fungsi lahan pertanian di Desa Tibubeneng. Hal ini berarti bahwa dengan 

meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan menyebabkan alih fungsi lahan menurun.  

Referensi/dukungan untuk hasil uji ini juga dapat ditemukan dalam penelitian (Putra & 

Purbadharmaja, 2019) yang salah satu temuannya yaitu jumlah kunjungan wisatawan 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap alih fungsi lahan pertanian sawah. Dimana bisa 

dilihat, bahwa di wilayah yang lebih besar (dalam hal ini Kabupaten Badung (dimana Desa 

Tibubeneng masuk didalamnya)), jumlah kunjungan wisatawan bahkan berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap alih fungsi lahan pertanian sawah (hanya berbeda pada dampak 

signifikansinya saja dengan pengujian ini) Penelitian oleh Satriawan et al. (2020) menunjukkan 

bahwa di beberapa desa wisata, kunjungan wisatawan justru mendorong pelestarian lahan 
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pertanian sebagai elemen atraktif dalam pengalaman wisata. Konsep ini memperkuat argumen 

bahwa hubungan antara wisata dan alih fungsi lahan bersifat kontekstual, tergantung pada pola 

pengelolaan dan strategi pembangunan daerah. 

 Secara statistik jumlah akomodasi berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap 

alih fungsi lahan pertanian di Desa Tibubeneng. Penelitian oleh Sutrisna et al. (2020) juga 

menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas pembangunan akomodasi, semakin besar tekanan 

terhadap lahan pertanian, karena keterbatasan ruang menyebabkan persaingan penggunaan 

lahan semakin ketat. Di kawasan seperti Tibubeneng yang berdekatan dengan destinasi populer 

seperti Canggu dan Seminyak, nilai jual lahan meningkat drastis, sehingga mendorong petani 

untuk mengalihkan lahannya demi keuntungan ekonomi jangka pendek. Selain itu, berdasarkan 

teori pertumbuhan spasial (spatial growth theory) yang dikemukakan oleh Krugman (1991), 

pembangunan sektor pariwisata tidak terjadi secara merata, melainkan terkonsentrasi di titik-

titik tertentu yang memiliki potensi tinggi. Desa Tibubeneng merupakan salah satu wilayah 

dengan intensitas pembangunan akomodasi yang sangat cepat akibat pertumbuhan sektor 

wisata, sehingga dampaknya terhadap alih fungsi lahan menjadi sangat nyata. 

 Secara statistik jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh langsung positif dan signifikan 

terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Tibubeneng. Hal ini berarti bahwa dengan 

meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan menyebabkan kesejahteraan masyarakat di Desa 

Tibubeneng meningkat.  Penelitian ini sejalan dengan konsep Multidimensional Welfare yang 

dikemukakan oleh Amartya Sen (1999), yang menekankan bahwa kesejahteraan masyarakat 

tidak hanya diukur dari pendapatan, tetapi juga dari peningkatan akses terhadap peluang, 

pekerjaan, pendidikan, serta partisipasi sosial. Teori ini juga diperkuat oleh Tourism-Led Growth 

Hypothesis (TLGH), yang menyatakan bahwa pertumbuhan pariwisata dapat menjadi motor 

penggerak pembangunan ekonomi lokal. Dukungan empiris juga datang dari penelitian Putra dan 

Setiawan (2020) yang menemukan bahwa pariwisata memberikan kontribusi langsung terhadap 

pendapatan dan pengeluaran konsumsi masyarakat di kawasan wisata Bali. Penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa semakin banyak wisatawan yang datang, semakin besar pula perputaran 

ekonomi lokal yang terjadi, terutama di sektor informal dan UMKM. Adyaharjanti & Hartono 

(2020) mengungkapkan, pengeluaran wisatawan yang berkunjung, secara nyata mampu 
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memberikan kontribusi bagi penerimaan sektor pariwisata secara langsung atau tidak langsung. 

Menurut (Wahyudi et al., 2022), Hal tersebut yang mempengaruhi pendapatan daerah melalui 

penerimaan pendapatan sektor pariwisata. 

 Secara statistik jumlah akomodasi wisata berpengaruh langsung negatif dan signifikan 

terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Tibubeneng. Hal ini berarti bahwa dengan 

meningkatnya jumlah akomodasi wisata menyebabkan kesejahteraan masyarakat di Desa 

Tibubeneng menurun. Menurut Kepala Bidang Kesejahteraan Kantor Desa Tibubeneng, 

fenomena ini terjadi dikarenakan banyak lahan pertanian milik warga dijual kepada investor atau 

pengembang untuk dijadikan villa atau hotel. Sehingga banyak akomodasi wisata yang ada 

dimiliki dan dikelola oleh investor luar daerah atau asing. Keuntungan ekonomi dari sektor 

pariwisata tidak banyak dinikmati oleh warga lokal, melainkan mengalir ke pemilik modal dari 

luar. Masyarakat lokal hanya mendapat peran sebagai pekerja dengan upah rendah dan tidak 

memiliki posisi tawar dalam industri pariwisata. Fenomena ini juga didukung oleh temuan 

penelitian Dinata et al. (2024) di kawasan pariwisata Sanur, yang menyatakan bahwa meskipun 

terjadi peningkatan jumlah akomodasi dan aktivitas pariwisata, masyarakat lokal justru 

menghadapi peningkatan biaya hidup, keterbatasan akses terhadap peluang ekonomi, serta 

tekanan terhadap budaya lokal. Shantika & Mahagangga (2018) dalam studi mereka di Nusa 

Lembongan juga mengungkap bahwa dominasi investor luar dan ketimpangan distribusi manfaat 

ekonomi pariwisata menyebabkan masyarakat lokal hanya terlibat sebagai tenaga kerja informal 

dengan upah rendah. Hal ini memperkuat temuan dalam penelitian ini bahwa peningkatan 

akomodasi wisata tidak selalu meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal jika tidak disertai 

dengan kebijakan distribusi manfaat yang adil dan inklusif. 

 Secara statistik alih fungsi lahan pertanian berpengaruh langsung positif dan signifikan 

terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Tibubeneng. Dukungan terhadap penelitian ini dapat 

ditemukan dalam penelitian Sudarma et al. (2021), yang menunjukkan bahwa di kawasan wisata 

seperti Ubud dan Canggu, konversi lahan pertanian menjadi fasilitas wisata berkontribusi 

terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal melalui penciptaan lapangan kerja dan 

peningkatan nilai ekonomi lahan. Penelitian serupa oleh Karang et al. (2019) juga menemukan 

bahwa alih fungsi lahan di Bali cenderung memberikan dampak ekonomi positif, khususnya di 
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wilayah dengan pertumbuhan pariwisata yang tinggi, asalkan masyarakat lokal terlibat secara 

aktif dalam proses transformasi tersebut. Namun, keduanya juga mengingatkan bahwa manfaat 

ini sering kali tidak merata dan bisa memunculkan ketimpangan baru jika tidak diimbangi dengan 

regulasi yang adil dan inklusif. 

 Hasil pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa variabel Alih Fungsi Lahan Pertanian 

merupakan variabel yang memediasi pengaruh jumlah kunjungan wisatawan dan jumlah 

akomodasi wisata terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat di Desa Tibubeneng atau dengan 

kata lain jumlah kunjungan wisatawan dan jumlah akomodasi wisata berpengaruh secara tidak 

langsung terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Tibubeneng melalui alih fungsi lahan 

pertanian di desa Tibubeneng. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa alih fungsi lahan 

pertanian berperan sebagai mediator dalam hubungan antara jumlah wisatawan dan akomodasi 

wisata terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Tibubeneng. Dengan kata lain, peningkatan 

kunjungan wisatawan serta bertambahnya jumlah akomodasi tidak langsung meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui proses perubahan penggunaan lahan pertanian.  

 Secara teoritis, hasil ini sesuai dengan pendekatan analisis jalur (path analysis), di mana 

variabel mediasi menjembatani pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. Dalam 

konteks ini, perubahan fungsi lahan menjadi penghubung antara pertumbuhan pariwisata dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Hal ini juga berkaitan dengan konsep transformasi 

ekonomi wilayah, yang menjelaskan bahwa perubahan tata guna lahan merupakan respons 

terhadap tekanan ekonomi dari sektor yang sedang berkembang, dalam hal ini pariwisata. Ketika 

lahan pertanian diubah untuk kebutuhan akomodasi atau fasilitas wisata, peluang ekonomi baru 

terbuka bagi masyarakat, baik dalam bentuk usaha jasa, penyewaan properti, maupun 

peningkatan nilai tanah. 

 Penemuan ini didukung oleh penelitian Yasa et al. (2020) yang menegaskan bahwa 

dampak ekonomi dari pariwisata pada masyarakat lokal tidak hanya ditentukan oleh jumlah 

kunjungan, tetapi juga oleh bagaimana lahan dimanfaatkan. Demikian pula, studi Putri & Astawa 

(2018) menyebutkan bahwa perubahan penggunaan lahan akibat pembangunan akomodasi 

mendorong masyarakat memperoleh manfaat ekonomi melalui pendapatan baru dan aktivitas 

ekonomi turunan lainnya. 
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SIMPULAN DAN SARAN  
 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa perkembangan sektor pariwisata 

di Desa Tibubeneng memberikan dampak yang kompleks terhadap alih fungsi lahan dan 

kesejahteraan masyarakat. Jumlah kunjungan wisatawan terbukti berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap alih fungsi lahan pertanian, sementara jumlah akomodasi wisata justru 

memiliki pengaruh positif dan signifikan. Selanjutnya, alih fungsi lahan pertanian dan kunjungan 

wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat, 

namun jumlah akomodasi wisata memberikan dampak negatif yang signifikan terhadap 

kesejahteraan tersebut. 

 Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada penggunaan data sekunder sebagai 

sumber utama, yang membatasi kedalaman analisis terhadap dinamika sosial masyarakat 

setempat secara langsung. Selain itu, pendekatan kuantitatif yang digunakan tidak sepenuhnya 

mampu menangkap nuansa dan kompleksitas faktor-faktor kualitatif seperti persepsi 

masyarakat, konflik kepentingan lahan, serta dampak budaya dari perkembangan pariwisata. 

Penelitian ini juga terbatas pada satu wilayah studi, yakni Desa Tibubeneng, sehingga hasil 

temuan belum dapat digeneralisasikan ke wilayah lain dengan karakteristik yang berbeda. Oleh 

karena itu, penelitian lanjutan dengan pendekatan kualitatif dan cakupan wilayah yang lebih luas 

sangat disarankan guna memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dampak 

pariwisata terhadap alih fungsi lahan dan kesejahteraan masyarakat. Untuk pemerintah 

diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk merumuskan 

kebijakan yang lebih baik dalam pengelolaan lahan pertanian dan pengembangan pariwisata.  

 Berdasarkan hasil penelitian, diperlukan langkah-langkah kebijakan yang lebih 

operasional untuk mengendalikan alih fungsi lahan yang tertata sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Pertama, pemerintah daerah dapat memberikan insentif fiskal, 

seperti pengurangan PBB atau subsidi sarana produksi pertanian, bagi petani yang tetap 

mempertahankan lahan sawahnya. Kedua, perlu diterapkan regulasi ketat terhadap investasi 

akomodasi wisata, termasuk pembatasan kepemilikan lahan oleh investor asing, moratorium izin 

hotel/villa baru di kawasan padat, serta penerapan konsep carrying capacity dalam penataan 

ruang. Ketiga, penguatan peran BUMDes dan Subak sangat penting, baik dalam mengelola unit 
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usaha pariwisata desa maupun mengembangkan wisata berbasis pertanian (agro-tourism), 

sehingga lahan pertanian tidak hanya berfungsi sebagai penghasil pangan tetapi juga bernilai 

wisata. Keempat, pemerintah bersama desa perlu mendorong diversifikasi sumber pendapatan 

masyarakat melalui pelatihan dan pengembangan usaha kecil berbasis komunitas, seperti kuliner 

lokal, kerajinan, maupun transportasi pariwisata. Dengan langkah-langkah tersebut, 

pengendalian alih fungsi lahan dapat berjalan beriringan dengan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat secara berkelanjutan. Bagi Generasi Muda Desa Tibubeneng, diharapkan tidak hanya 

melihat sektor pariwisata sebagai peluang kerja semata, tetapi juga mampu menjadi pelaku aktif 

yang mengintegrasikan nilai-nilai lokal, budaya, dan potensi agraris ke dalam konsep pariwisata 

yang berkelanjutan. 
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